
12 
 

BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN  

A. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Helmiati (2012, Hlm. 19) Model Pembelajaran merupakan 

susunan rancangan pembelajaran mulai dari kegiatan awal hingga akhir 

yang diterapkan secara khusus oleh pendidik. Model tersebut merupakan 

suatu rangka untuk mengimplementasikan pendekatan, metode, strategi, dan 

Teknik pembelajaran. Pengertian tersebut menegaskan bahwa Model 

Pembelajaran bukan hanya cara mengajar saja, tetapi merupakan suatu 

kesatuan yang mengatur seluruh proses pembelajaran mulai dari 

perencanaan sampai penilaian. Sejalan dengan itu Samala et al.. (2022) 

Yang menyebutkan bahwa model pembelajaran berfungsi sebagai elemen 

utama yang mendukung terciptanya progres belajar yang efektif, karena 

dapat berimbas pada tercapainya tujuan pembelajaran serta perubahan 

perilaku peserta didik kearah positif, apabila hal tersebut disertai dengan 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. Selain itu, Norsandi & Sentosa, 

(2022) menegaskan bahwa Model Pembelajaran merupakan unsur penting 

dalam proses pembelajaran yang harus dipilih secara tepat yang bertujuan 

agar guru mendapatkan pengalaman belajar yang efektif.  

Berlandaskan beberapa teori yang disampaikan para ahli di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola atau panduan 

yang digunakan oleh pendidik untuk mendesain dan mengimplementasikan 

kegiatan pembelajaran supaya pengalaman belajar mampu tercipta secara 

maksimal.  

2. Peran Model Pembelajaran dalam Proses Pendidikan 

Menurut Norsandi Dedy (2022) Model Pembelajaran adalah 

komponen yang  krusial dalam progres pembelajaran karena guru perlu 

menerapkan model yang sesuai untuk mendapatkan pengalaman belajar 

agar tercapai secara optimal. Sejalan dengan itu Helmiati (2012, Hlm. 18) 

menyatakan bahwa pendidik harus menggunakan metode, strategi, 
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pendekatan, dan teknik atau model pembelajaran yang sesuai dan akurat 

supaya siswa mampu meraih kopetensi pembelajaran yang maksimal, secara 

kognitif, afektif maupun psikomotor. Lebih lanjut Helmiati (2012, hlm. 103-

104) menegaskan bahwa pendidik  tidak hanya bertugas untuk mengajar, 

melainkan membelajarkan siswa, sehingga pembelajaran harus berpusat 

pada siswa (student centered). Dengan demikian, model pembelajaran 

berfungsi untuk mengubah cara belajar dari yang berpusat pada guru ke 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

Model Pembelajaran membantu guru dalam menghadapi berbagai 

perubahan di dunia Pendidikan, seperti perkembangan teknologi dan 

kondisi sosial yang terus berubah. Hal tersebut menunjukan bahwa Model 

Pembelajaran bukan hanya sekedar cara mengajar, tetapi juga sebagai 

strategi yang menentukan baik atau tidaknya proses Pendidikan. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Anisa et al.. (2023) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran modern menuntut penerapan Model Pembelajaran 

yang berpusat pada siswa agar peserta didik lebih aktif dalam proses belajar, 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mengarahkan pembelajaran.  

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, Model Pembelajaran 

sangat berperan dalam membentuk karakter kewarganegaraan peserta didik, 

Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya bertujuan menambah 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap demokratis, tanggung jawab 

terhadap masyarakat, toleransi, serta keaktifan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, penggunaan Model Pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif, sesuai dengan kehidupan nyata, dan 

mendorong partisipasi siswa menjadi sangat penting, hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Warliani & Munasti, (2022) yang menyatakan bahwa 

Model Pembelajaran kooperatif dan berbasis karakter dapat membantu 

pembentukan nilai sosial dan karakter peserta didik melalui interaksi 

kelompok, refleksi pengalaman belajar, serta penguatan nilai moral dalam 

proses pembelajaran. 
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Dari teori para ahli di atas maka dapat disimpukan Dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, Model Pembelajaran sangat penting 

karena tidak hanya untuk menambah pengetahuan siswa, tetapi juga 

membentuk sikap dan karakter sebagai warga negara. Model Pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif, sesuai dengan kehidupan nyata, dan 

mendorong kerja sama dapat membantu siswa memahami dan menerapkan 

nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman belajar yang bermakna.  

3. Jenis-jenis Model Pembelajaran  

Menurut Fahruddin (2025) Model pembelajaran merupakan bagian 

penting dari strategi Pendidikan karena dapat membantu guru menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif, serta bermakna bagi peserta didik. Oleh 

karena itu, guru harus mengetahui macam-macam cara mengajar supaya 

proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Sejalan dengan pendapat  Afendi et al.. (2024) 

bahwa Model Pembelajaran diperlukan karena proses belajar pada 

hakikatnya melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik, serta 

lingkungan belajar sehingga diperlukan cara atau pola tertentu agar 

pembelajaran dapat berjalan efektif. Selain itu Setiani Ani (2023, Hlm. 8-

10) mengemukakan beberapa model pembelajaran yaitu  

a. Model Discovery-Inquiry 

Pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student centered), yang menekankan pada proses 

pemecahan masalah melalui kegiatan eksplorasi dan penemuan konsep 

secara mandiri dengan bimbingan guru melalui pertanyaan-pertanyaan 

terarah. 

b. Model Flipped Classroom 

Adalah pembelajaran yang membalik metode tradisional di mana 

materi biasanya diberikan pada proses pembelajaran, tetapi pada model 

pembelajaran ini materi diberikan sebelum proses pembelajaran 

sehingga ketika proses kegiatan pembelajaran, peserta didik focus 

untuk mendiskusikan materi atau masalah yang belum dipahami terkait 

materi yang telah dipelajari peserta didik dan atau mengerjakan tugas. 
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c. Model Project Based Learning 

Adalah Model Pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik melalui konsep yang dibangun 

berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses pembelajaran 

berbasis proyek. Model pembelajaran ini cocok diterapkan Ketika 

pendidik menginginkan peserta didik terlatih untuk mampu mencari 

solusi dan berkolaborasi untuk mengerjakan sebuah proyek untuk 

mengatasi suatu permasalahan konkret yang mereka hadapi. 

d. Model Blended Learning 

Adalah Pembelajaran yang mengkombinasikan Pembelajaran tatap 

muka dengan Pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan berbagai 

macam media dan teknologi. Model pembelajaran ini dapat menjadi 

pilihan apabila pendidik ingin menciptakan Pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan melatih peserta didik menjadi mandiri 

dalam mengakses sumber belajar dan meningkatkan keterampilan 

teknologinya. 

e. Model Berbasis Game  

Adalah Pembelajaran yang menggunakan permaianan atau Game 

digital untuk tujuan Pembelajaran. Model ini diterapkan oleh pendidik 

Ketika ingin membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja 

sama dalam pembelajaran yang menyenangkan. 

f. Model Self Organized Learning Environment.  

Adalah Pembelajaran yang menitikberatkan proses Pembelajaran 

mandiri dengan memanfaatkan internet dan perangkat pintar yang 

dimiliki oleh peserta didik. Model Pembelajaran ini digunakan oleh 

guru dalam melatih peserta didik untuk berpikir kreatif, mampu 

memacahkan masalah, dan mampu berkomunikasi. 

Menurut Norsandi Dedy, (2022) pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila penggunaan Model Pembelajaran menjadi sangat penting karena 

Pembelajaran tidak hanya cukup melalui ceramah saja, melainkan 

memerlukan aktivitas belajar yang melibatkan pengalaman langsung 
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diskusi, refleksi, serta Kerjasama sosial, sejalan dengan itu  Masyithah et 

al.. (2025) menegaskan bahwa Model Pembelajaran menjadi hal yang 

krusial karena pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, 

tetapi juga pembentukan karekter, sikap dan keterampilan peserta didik, hal 

tersebut karena pemilihan Model Pembelajaran yang sesuai sangat penting, 

khususnya untuk mata Pelajaran Pendidikan Pancasila, hal ini karena 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya menekankan pada 

pemahaman konsep, tetapi juga pembentukan sikap, karakter termasuk civic 

disposition peserta didik. Sejalan dengan itu Qalbina et al., (2023) 

menegaskan bahwa penggunaan Model Pembelajaran yaitu Project Based 

Learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan peserta 

didik karena mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran berbasis 

proyek.  

Menurut teori para ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki tujuan untuk menciptakan 

karakter peserta didik atau civic disposition maka Model Pembelajaran yang 

dipilih sangat menentukan keberhasilannya, Model Pembelajaran inovatif 

seperti cooperative learning, problem based learning, project based 

learning, dan inquiry learning terbukti mampu dalam meningkatkan 

semangat serta memantik keaktifan peserta didik, kompetensi berpikir kritis, 

serta sikap sosial yang sejalan dengan tujuan Pendidikan Pancasila. 

 

B. Model Project Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Model Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Tatan Hadian (2022) Project Based Learning merupakan 

Model pembelajaran yang banyak melibatkan keaktifan siswa dalam 

memecahkan masalah nyata. Hal ini di dukung oleh Monica, (2024) yang 

menyatakan bahwa Model Project Based Learning memandu peserta didik 

dalam menjalankan suatu kegiatan atau proyek. Dengan harapan, proyek 

tersebut dapat menciptakan sebuah produk yang orisinal, maka dari itu pada 

prosesnya peserta didik diharuskan untuk kreatif dalam mengembangkan 
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gagasan yang dimiliki supaya mampu menghasilkan karya yang terdapat 

unsur kebergunaan.  

Berdasarkan teori para ahli maka ditarik kesimpulan bahwa Model 

Project Based Learning (PjBL) adalah cara belajar melalui proyek sebagai 

kegiatan utamanya. Dalam model ini, peserta didik ikut aktif merancang, 

mengerjakan, dan menyelesaikan sebuah proyek agar bisa memahami dan 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik.  

2. Karakteristik Model Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Achmadi (2023) Model Project Based Learning ini 

menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang bertanggung jawab 

atas progres dan hasil belajarnya, sementara itu, pendidik memiliki peran 

sebagai fasilitor yang menuntun dan membina kegiatan pembelajaran. 

Dengan cara ini peserta didik mendapatkan dorongan untuk belajar secara 

mandiri dan merasa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

kepada mereka. Sejalan dengan itu Nurhijatina et al., (2024) menjelaskan 

bahwa Project Based Learning menuntut peserta didik untuk bekerja sama 

dalam kelompok, membagi peran secara adil, serta menyelesaikan tugas 

sesuai kesepakatan bersama. Proses Kerjasama tersebut secara langsung 

melatih siswa dalam karakter kewarganegaraan yaitu civic disposition 

termasuk  bertanggung jawab, dan bekerja sama dengan baik. 

Safitri (2025) menegaskan bahwa karakteristik PjBL yang 

menekankan pada produk nyata dan refleksi mampu meningkatkan 

kesadaran peserta didik terhadap proses belajar yang dijalani, sehingga 

membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab. Berlandaskan teori para ahli 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik Model Project Based 

Learning memiliki ciri khas berupa pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

menggunakan masalah nyata, kerja kelompok, serta menghasilkan karya 

nyata dan refleksi. Dengan terlibat aktif dari awal sampai akhir proyek, 

peserta didik terlatih mandiri dan bertanggung jawab terhadap progres serta 

hasil belajarnya. Kegiatan kerja sama dan refleksi dalam PjBL juga efektif 

membentuk sikap bertanggung jawab, disiplin, dan kemampuan bekerja 
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sama, sehingga model ini sangat baik untuk pembelajaran bermakna yang 

membentuk karakter siswa. 

3. Langkah – Langkah Penerapan Model Project Based Learning  

Menurut Tatan Hadian (2022) Model Project Based Learning diawali 

dengan pemberian masalah atau pertanyaan mendasar (essential question) 

yang akurat dengan kehidupan nyata peserta didik. Sejalan dengan pendapat 

Setiani, (2023, hlm. 41) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran 

dalam Project Based Leraning (PjBL) yaitu:  

a. Pengenalan Masalah  

Guru memantik pertanyaan (driving question) berkaitan dengan 

persoalan yang terjadi dikehidupan nyata. guru mencontohkan melalui 

gambar (kasus) terhadap persoalan pada kehidupan sehari-hari guna 

menciptakan pertanyaan. Setelahnya mendokumentasikan keseluruhan 

pertanyaan yang disampaikan peserta didik sebagai hasil pada sintak 1. 

b. Mendesain Perencanaan Proyek 

Guru membagikan kelompok dan memberikan pemahaman terhadap 

tugas sesuai peran masing-masing anggota kelompok. Memandu 

masing-masing kelompok saat berdiskusi merancang perencanaan 

proyek.  

c. Menyusun Jadwal Proyek  

Guru Bersama peserta didik membuat kesepakatan tentang jadwal 

pembuatan Proyek (tahapan-tahapan dan waktu pelaksanaannya). 

d. Pelaksanaan dan Monitoring Proyek 

Guru memantau dan memonitor proses berjalannya proyek peserta 

didik.  

e. Menguji Hasil (Presentasi) 

Guru memberikan penguatan terhadap hasil presentasi setiap 

kelompok. 

f. Evaluasi dan Refleksi 

Guirui meinguikuir peimahaman (keiteircapaian indikator). Eivaluiasi 

dilakuikan deingan meilihat aktivitas, sikap, hasil proyeik, dan 

peimahaman (kuiis). Peinguiatan konseip dari guirui beiruipa reivieiw teirhadap 
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masing-masing hasil keilompok, rangkuiman ataui Keisimpuilan. Jika ada 

peimahaman konseip yang kuirang teipat ataui ada konseip barui maka guiru i 

meiluiruiskan ataui meimbeirikan peinjeilasan konseip. 

Beirdasarkan teiori para ahli di atas maka dapat disimpuilkan Modeil 

Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik (PjBL) adalah modeil beilajar yang beirpuisat 

pada keigiatan siswa meilaluii tahapan-tahapan teiratuir. Dimuilai deingan 

peirtanyaan dari keihiduipan nyata yang meindorong siswa uintuik beiraktivitas, 

Peireincanaan Proyeik, Peinjadwalan Peimantauian, Peinilaian dan 

Eivaluiasi/Reifleiksi. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning  

Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Proyeik meimpuinyai banyak 

keiuingguilan, khuisuisnya dalam meimbeintuik karakteir siswa, Meinuiruit Wahyui, 

(2013) Peimbeilajaran berbasis proyek mampu meiningkatkan motivasi 

beilajar peiseirta didik hal tersebut dapat dibuktikan melalui laporan peineilitian 

yang telah dilakukan teintang peimbeilajaran beirbasis proyeik yang 

mengatakan bahwa ketekunan serta usaha keras peserta didik dalam 

meinyeileisaikan proyeik terlihat dengan jelas, peiseirta didik juga terlihat leibih 

bersemangat dalam proses belajar, dan berkurangnya keiteirlambatan pada 

keihadiran peserta didik. Seijalan deingan peindapat Pranata et al., (2025) 

keileibihan Modeil Projeict Baseid Leiarning yaitui mampui meiningkatkan 

keiteirlibatan aktif peiseirta didik, meinuimbuihkan keimandirian beilajar, meilatih 

keirja sama, seirta meimbeintuik karakteir tangguing jawab meilaluii peimbagian 

peiran dan peinyeileisaian tuigas proyeik. 

Namuin deimikian Modeil Peimbeilajaran Projeict Baseid Leiarning juiga 

meimiliki beibeirapa keiteirbatasan seipeirti memerlukan waktui peimbeilajaran 

yang reilatif leibih lama, meimeirluikan keisiapan peserta didik saat mendesain 

peimbeilajaran, seirta meinuintuit keisiapan peiseirta didik uintuik beilajar mandiri. 

Maka dari itu, penggunaan Modeil Projeict Baseid Leiarning haruis disiapkan 

dengan matang supaya tuijuian belajar dapat teircapai seicara optimal. Seijalan 

deingan itui Damayanti, (2023) meineigaskan Kekurangan dari Projeict Baseid 

Leiarning memerlukan biaya yang tidak sedikit, sehingga terdapat banyak 

pendidik  yang  merasa nyaman dengan kelas tradisionalnya,  dimana  
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peindidik menjadi objek utama, karena model pembelajaran PjBL harus siap 

dengan peralatan yang perlu dibeili dan Peiseirta  didik  yang  meimiliki  

keileimahan  dalam  peircobaan  dan  peinguimpuilan  informasi akan 

meingalami keisuilitan.  

Beirdasarkan teiori para ahli di atas dapat disimpuilkan peimbeilajaran 

beirbasis proyeik (PjBL) teirbuikti eifeiktif uintuik meinuimbuihkan motivasi 

beilajar siswa khuisuisnya dalam meimbeintuik karakteir peiseirta didik. Namuin 

Modeil ini juiga meimpuinyai keileimahan yaitui buituih waktui yang cuikuip lama, 

seirta keisiapan guirui dalam peireincanaan. Oleih kareina itui, agar keiuingguilan 

PjBL dapat dimaksimalkan dan keileimahannya dapat diminimalkan, 

peineirapan modeil ini peirlui dirancang seicara matang, diseisuiaikan deingan 

kondisi seikolah, seirta diduikuing oleih keisiapan guirui dan peiseirta didik.  

 

C. Civic Education  

1. Pengertian Civic Education  

Peindidikan Keiwarganeigaraan yang dalam Bahasa Inggris dikeinal 

deingan istilah Civic Eiduication ataui Citizeinship Eiduication, pada dasarnya 

program ini meiruipakan pendidikan yang berupaya untuk membentuk 

karakteristik warga neigara yang memiliki pemahaman pengetahuan dan 

keterampilan serta mampu menjalankan hak-hak dan keiwajiban hingga 

menjadi warga neigara yang cerdas, terampil, dan dapat diandalkan oleih 

bangsa dan neigara (Arieif Wahyuidi, 2020, hlm. 1) seijalan deingan peindapat 

Auilia et al., (2024) meinyatakan bahwa civic eiduication meiruipakan 

teirjeimahan dari citizeinship eiduication dan meinjadi bagian peinting dalam 

sisteim Peindidikan kareina beirtuijuian meimbeintuik karakteir warga neigara yang 

aktif dan beirtangguing jawab dalam keihiduipan beirbangsa dan beirneigara, 

Dalam Peindidikan Keiwarganeigaraan, teirdapat beibeirapa dimeinsi yang 

saling beirkaitan yaitui, peingeitahuian (civic knowleidgei), keiteirampilan (civic 

skills) dan nilai-nilai sikap (civic disposition). 

Beirdasarkan para ahli di atas maka dapat disimpuilkan bahwa civic 

eiduication ataui Peindidikan keiwarganeigaraan Adalah salah satui program 

Peindidikan yang meimeigang peiran yang krusial dalam menciptakan warga 
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neigara yang ceirdas, teirampil, beirkarakteir, dan beirtangguing jawab teirhadap 

bangsa dan neigaranya. Peindidikan keiwarganeigaraan ataui civic eiduication 

ini tidak hanya seikeidar meingajarkan tentang hak dan keiwajiban seiorang 

warga neigara, melainkan juga mendukung tuimbuihnya karakteir yang baik 

seirta keimauian uintuik ikuit beirpeiran aktif dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

uintuik meiwuijuidkan tuijuian teirseibuit, civic eiduication beirjalan meilaluii tiga hal 

pokok yang saling meinduikuing satui sama lain, yakni peimahaman teintang 

keihiduipan beirneigara, keimauian uintuik beirsikap dan beirtindak seibagai warga 

neigara, seirta nilai dan sikap yang meinceirminkan keipribadian dan warga 

neigara yang baik.  

2. Komponen Civic Education  

Meinuiruit  Ahmad & Syahrir, (2025) Keibeirhasilan Peindidikan 

Keiwarganeigaraan ataui civic eiduication dalam kajian modeirn tidak di uikuir 

dari seibeirapa jauih peiseirta didik meimahami mata Peilajaran, akan teitapi, 

yang meinjadi tolak uikuir seisuingguihnya Adalah seijauih mana peiseirta didik 

mampui meingeimbangkan kopeiteinsi Keiwarganeiraan seicara uituih dan 

meinyeiluiruih, kopeiteinsi teirseibuit pada uimuimnya meincakuip tiga hal pokok 

yakni peingeitahuian keiwarganeigaraan (civic knowleidgei), keicakapan 

keiwarganeigaraan (civic skill), dan watak ataui sikap keiwarganeigaraan (civic 

disposition). Keitiga komponein teirseibuit saling beirkaitan dan meinjadi dasar 

dalam meimbeintuik warga neigara yang ceirdas, partisipasif, dan beirtangguing 

jawab dalam keihiduipan deimokratis.  

Seilain itui,  Arieif Wahyuidi (2020) (dalam branson, 1999) meinyatakan 

Komponein – komponein civic eiduication yaitui:  

a. Civic Knowleidgei beirkaitan deingan kanduingan ataui nilai apa yang 

seiharuisnya dikeitahuii oleih warga neigara. Aspeik ini meinyangkuit 

keimampuian akadeimik keiilmuian yang dikeimbangkan dari beirbagai teiori 

ataui konseip politik, huikuim dan moral. Deingan deimikian, mata Peilajaran 

Peindidkan Keiwarganeigaraan meiruipakan bidang kajian muiltidisiplineir. 

b. Civic Skills meilipuiti keiteirampilan inteiktuial (inteileictuial skills) dan 

keiteirampilan beirpartisipasi (participatory skills) dalam keihiduipan 

beirbangsa dan beirneigara. Contoh keiteirampilan inteileiktuial Adalah 
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keiteirampilan dalam meireispon beirbagai peirsoalan politik, misalnya 

merancang dialog deingan DPRD. Contohnya keterampilan berpartisipasi 

merupakan keterampilan dalam menggunakan hak dan keiwajiban dalam 

bidang hukum, contohnya jika terjadi suatu kejahatan maka segera 

melapor kepada pihak yang berwajib. 

c. Civic Dispossitions meiruipakan dimeinsi yang paling suibtantif dan 

eiseinsial dalam mata Peilajaran PKn. Dimeinsi karakteir keiwarganeigaraan 

dapat dinilai seibagai ”muiara” dari peingeimbangan keiduia dimeinsi 

seibeiluimnya. Deingan meimpeirhatikan visi, misi, dan tuijuian mata 

peilajaran PKn, karakteiristik mata Peilajaran ini ditandai deingan 

peineikanan pada dimeinsi watak, karakteir, sikap dan poteinsi lain yang 

beirsifat afeiktif. 

3. Indikator civic competence 

Meinuiruit Cholisin et al., (2018) karakteir keiwarganeigaraan meincakuip 

karakteir privat (pribadi) dan karakteir puiblik (keimasyarakatan) yang 

meilipuiti :  

a. Meinjadi anggota Masyarakat yang ideipeindein (mandiri). 

b. Meimeinuihi tangguingjawab peirsonal keiwarganeigaraan di bidang 

eikonomi dan politik. 

c. Meinghormati harkat dan martabat keimanuisiaan tiap individui. 

d. Beirpartisipasi dalam uiruisan-uiruisan keiwarganeigaraan seicara bijakana 

dan eifeiktif. 

e. Meingeimbangkan fuingsi deimokrasi konstituisional yang seihat. 

Dari 5 indikator di atas yang di amati dalam peineilitian ini yaitui 

beirpartisipasi dalam uiruisan-uiruisan keiwarganeigaraan seicara bijaksana dan 

eifeiktif, yang di dalamnya meimiliki indikator seibagi beirikuit:  

a. Keibeiradaban (civility), yang teirmasuik sifat ini antara lain: 

1) Meinghormati orang lain  

2) Meinghormati peindapat orang lain meiskipuin tidak seipaham  

3) Meindeingarkan pandangan orang lain. 

4) Meinghindari agruimeintasi yang beirmuisuihan, seiweinang-weinang, 

eimosional dan tidak masuik akal. 
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b. Meinghormati hak-hak orang lain, yang teirmasuik sifat ini antara lain:  

1) Meinghormati hak orang lain bahwa meireika meimiliki suiara yang 

sama dalam peimeirintahan dan sama di mata huikuim 

2) Meinghormati hak orang lain uintuik meimeigang dan meinganjuirkan 

gagasan yang beirmacam dan beikeirjasama dalam suiatui asosiasi 

uintuik meimajuikan pandangan-pandangan meireika. 

c. Meinghormati huikuim, yang teirmasuik sifat ini antara lain:  

1) Beirkeimauian meimatuihi huikuim, bahkan Keitika ia meinyeipakatinya. 

2) Beirkeimauian meilakuikan Tindakan deingan cara-cara damai dan leigal 

uintuik meinguibah yang tidak arif dan adil. 

d. Juijuir, beirkeimauian uintuik meimeilihara dan meingeikpreisikan keibeinaran. 

e. Beirpikiran teirbuika yaitui meimpeirtimbangkan pandangan orang lain. 

f. Beirpikir kritis, yaitui keiheindak hati uintuik meimpeirtanyakan 

keiabsahan/keibeinaran beirbagai macam posisi teirmasuik posisi dirinya. 

g. Beirseidia meilakuikan neigosiasi dan kompromi, yaitui keiseidiaan uintuik 

meimbuiat keiseipakatan deingan orang lain meiskipuin teirdapat peirbeidaan 

yang sangat tajam/meindalam, seijauih hal itui dinilai rasional dan adanya 

peimbeinaran seicara moral uintuik meilakuikannya.  

h. Uileit/tidak muidah puituis asa, yaitui keimauian uintuik meincoba beiruilang-

uilang uintuik meiraih suiatui tuijuian. 

i. Beirpikiran keiwarganeigaraan, yaitui meimiliki peirhatian dan keipeiduilian 

teirhadap uiruisan-uiruisan puiblik/keimasyarakatan. 

j. Keiharuisan/meimiliki peirasaan kasihan, yaitui meimpuinyai keipeiduilian 

agar orang lain hiduipnya leibih baik. Khuisuisnya teirhadap meireika yang 

kuirang beiruintuing 

k. Patriotismei, yaitui meimiliki loyalitas teirhadap nilai-nilai deimokrasi 

konstituisional. 

l. Keiteiguihan hati, yaitui kuiat uintuik teitap pada peindiriannya. 
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D. Civic Disposition  

1. Pengertian Civic Disposition  

Meinuiruit Nasuition (2023) Civic disposition adalah sikap dan karakteir 

keiwarganeigaraan yang meinceirminkan inteirnalisasi nilai-nilai seibagai 

warga neigara yang aktif, beirtangguing jawab, peiduili sosial, seirta meimiliki 

keisadaran dalam keihiduipan beirbangsa dan beirneigara. Di duikuing oleih 

peindapat Friceian Tuituiarima et al., (2022) bahwa Civic disposition 

meiruipakan komponein karakteir ataui sikap keiwarganeigaraan yang 

meinceirminkan cara beirpikir, beirtindak, dan beirsikap seiseiorang seibagai 

warga neigara yang beirtangguing jawab, peiduili sosial, seirta aktif dalam 

keihiduipan masyarakat dan deimokrasi. Dalam peimbeilajaran Peindidikan 

Pancasila, civic disposition adalah sikap-sikap dan nilai-nilai peinting yang 

peirlui dimiliki siswa suipaya meireika bisa beirtingkah lakui seibagai warga 

neigara yang baik. Tuijuian uitama dari civic disposition adalah uintuik 

meinuimbuihkan karakteir warga neigara yang meilipuiti karakteir privat dan 

karakteir puiblik. 

Beirdasarkan para ahli di atas maka dapat disimpuilkan bahwa 

Beirdasarkan teiori para ahli di atas dapat disimpuilkan bahwa civic 

disposition adalah sikap dan keipribadian keiwarganeigaraan yang teirbeintuik 

keitika seiseiorang meinyeirap dan meinghayati nilai-nilai keiwarganeigaraan. 

Sikap ini teirlihat dari cara seiseiorang beirpikir, beirpeirilakui, dan beirtindak 

seibagai warga neigara yang aktif, beirtangguing jawab, seirta peiduili pada 

keihiduipan sosial dan deimokrasi. Dalam peimbeilajaran Peindidikan 

Pancasila, civic disposition meinjadi dasar uintuik meimbeintuik peirilakui siswa 

suipaya meireika bisa beirtindak seibagai warga neigara yang baik seisuiai nilai-

nilai Pancasila dalam keihiduipan seihari-hari di masyarakat, bangsa, dan 

neigara. 

2. Dimensi Civic Disposition 

Meinuiruit Meirdisa (2024) civic disposition meinjadi fondasi uitama 

dalam peimbeintuikan karakteir keiwarganeigaraan kareina meineintuikan kuialitas 

partisipasi warga neigara dalam keihiduipan deimokratis. Dalam peilajaran 

Peindidikan Pancasila, civic disposition beirpeiran seibagai peinghuibuing antara 
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peingeitahuian keiwarganeigaraan dan keiteirampilan keiwarganeigaraan. Seijalan 

deingan itui  Monica, (2024) meinyatakan Jika siswa tidak meimiliki karakteir 

civic disposition yang kuiat, maka peingeitahuian dan keiteirampilan 

keiwarganeigaraan yang suidah meireika peilajari tidak akan diteirapkan dalam 

keihiduipan nyata. Kareina itui, meimbeintuik civic disposition meinjadi tuijuian 

uitama dalam Peindidikan Pancasila, seipeirti yang diteikankan dalam 

Kuirikuiluim Meirdeika dan Profil Peilajar Pancasila.  

Seicara konseip, civic disposition dalam peineilitian ini dikaji meilaluii 

tiga dimeinsi uitama, yaitui civic commitmeint, civic reisponsibility, dan civic 

compeiteincei, yang saling beirkaitan dan tidak dapat dipisahkan satui sama 

lain. 

a. Civic Civic Commitmeint (Komitmein Keiwarganeigaraan) 

Meinuiruit Achmadi (2023) civic commitmeint peiseirta didik dapat 

dilihat dari tingkat keiteirlibatan meireika dalam proseis peimbeilajaran, 

keiseiriuisan meingikuiti keigiatan beilajar, seirta keisangguipan meinyeileisaikan 

tuigas seisuiai keiseipakatan. Civic commitmeint tidak hanya beirlakui uintuik 

diri seindiri, teitapi juiga uintuik keilompok ataui beirsama-sama, siswa yang 

meimiliki civic commitmeint yang baik akan peiduili teirhadap keibeirhasilan 

keilompok dan keipeintingan beirsama. Seijalan deingan peindapat Safitri et 

al., (2025) meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran beirbasis proyeik mampu i 

meimpeirkuiat civic commitmeint kareina peiseirta didik meirasa meimiliki 

tangguing jawab teirhadap keibeirhasilan proyeik yang dikeirjakan seicara 

beirsama-sama.  

Beirdasarkan teiori para ahli di atas dapat disimpuilkan bahwa Civic 

commitmeint adalah bagian dari civic disposition yang beirhuibuingan 

deingan keiseiriuisan, konsisteinsi, dan keiteiguihan seiseiorang dalam 

meinjalankan keiwajibannya seibagai warga neigara. Dalam peimbeilajaran, 

civic commitmeint teirlihat dari keimauian siswa uintuik ikuit aktif, 

meingeirjakan tuigas deingan konsistein, dan teitap beirkomitmein teirhadap 

tuijuian beirsama. 
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b. Civic Reisponsibility (Tangguing Jawab Keiwarganeigaraan) 

Meinuiruit Meirdisa et al., (2024) civic reisponsibility meiruipakan inti 

dari peimbeintuikan karakteir warga neigara yang beireitika dan beirorieintasi 

pada keipeintingan beirsama. Civic reisponsibility adalah bagian dari civic 

disposition yang beirkaitan deingan keisadaran seiseiorang uintuik 

meinjalankan keiwajibannya dan keisiapan uintuik beirtangguing jawab atas 

seitiap tindakan yang dilakuikan seibagai bagian dari masyarakat. 

Dalam peilajaran Peindidikan Pancasila, civic reisponsibility bisa 

dilihat dari peirilakui nyata siswa, seipeirti meingeirjakan tuigas teipat waktui, 

meinjalankan tuigasnya saat keirja keilompok, meimatuihi atuiran keilas, dan 

beirsikap juijuir dalam beilajar. Hal teirseibuit seijalan deingan peindapat 

Wanabuiliandari & Ardianti, (2020) bahwa sikap tangguing jawab peiseirta 

didik beirkeimbang meilaluii peimbiasaan dan peingalaman langsuing, buikan 

hanya meilaluii peinanaman nilai seicara veirbal. 

Meinuiruit Nuirhijatina et al., (2024) meinjeilaskan bahwa 

peimbeilajaran beirbasis proyeik meindorong siswa uintuik meimahami 

konseikuieinsi dari seitiap tindakan, kareina keibeirhasilan proyeik sangat 

beirgantuing pada kontribuisi masing-masing anggota keilompok. Deingan 

deimikian, peiseirta didik beilajar bahwa sikap tidak beirtangguing jawab 

akan beirdampak pada keipeintingan beirsama. 

c. Civic Compeiteincei (Kompeiteinsi Keiwarganeigaraan) 

Meinuiruit Nuirhijatina (2024) civic compeiteincei beirkeimbang meilaluii 

peimbeilajaran yang meimbeirikan ruiang partisipasi aktif dan peingalaman 

beilajar yang konteikstuial. Dalam peimbeilajaran Peindidikan Pancasila, 

civic compeiteincei dapat dikeimbangkan meilaluii aktivitas diskuisi, 

preiseintasi, simuilasi, dan keigiatan proyeik seijalan deingan peindapat 

Achmadi et al., (2023) bahwa keiteirlibatan peiseirta didik dalam proseis 

peimbeilajaran yang meinuintuit peimeicahan masalah dan reifleiksi 

peingalaman beilajar mampui meiningkatkan kompeiteinsi keiwarganeigaraan 

seicara signifikan. Meilaluii proseis teirseibuit, siswa tidak hanya meimahami 
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konseip keiwarganeigaraan, teitapi juiga mampui meineirapkannya dalam 

keihiduipan nyata.  

Beirdasarkan para ahli di atas maka dapat disimpuilkan bahwa 

Keimampuian warga neigara yang baik pada siswa akan beirkeimbang 

deingan baik jika cara beilajarnya tidak hanya duiduik diam meindeingarkan, 

tapi juiga ikuit teirlibat aktif. Dalam peilajaran Peindidikan Pancasila, keitika 

siswa diajak beirdiskuisi, meingeirjakan proyeik, beirmain peiran, ataui 

meimeicahkan masalah nyata, meireika tidak cuima paham teiorinya saja, 

tapi juiga bisa langsuing meimpraktikkan nilai-nilai teirseibuit dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

3. Project Based Learning (PjBL) Sebagai Pendekatan untuk Civic 

Disposition 

Meinuiruit Cahyati & Rizqia (2025) peineirapan Project Baised Leairning 

dailaim pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai maimpu meningkaitkain sikaip 

kewairgainegairaiain pesertai didik, seperti tainggung jaiwaib, kerjai saimai, 

tolerainsi, dain kepeduliain sosiail. Melailui kegiaitain proyek, pesertai didik 

dilaitih untuk menyelesaiikain tugais secairai kolaiboraitif dain bertainggung jaiwaib 

terhaidaip haisil kerjai kelompok, yaing merupaikain baigiain penting dairi civic 

disposition. Sejailain dengain pendaipait Novitaisairi et al., (2019) pentingnyai 

desaiin Pembelaijairain berbaisis proyek untuk memengairuhi sikaip 

kewairgainegairaiain secairai laingsung melailui pengailaimain belaijair yaing nyaitai. 

Hail tersebut menunjukkain baihwai PjBL memiliki potensi untuk 

mempengairuhi civic disposition secairai signifikain, naimun perlu perhaitiain 

paidai desaiin dain implementaisinyai.  

Menurut teori pairai aihli di aitais maikai daipait disimpulkain, Dengain 

menggunaikain metode Pembelaijairain Berbaisis Proyek aitaiu Project Baised 

Leairning, pesertai didik terlibait secairai laingsung dailaim kegiaitain belaijair yaing 

menghairuskain merekai bekerjai saimai, membuait keputusain, menyusun 

rencainai, dain merenungkain haisil dairi aipai yaing telaih merekai laikukain. Semuai 

laingkaih ini memberikain peluaing baigi siswai untuk belaijair secairai lebih 

dailaim dain menyeraip nilaii-nilaii kewairgainegairaiain melailui pengailaimain 
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laingsung. Haisilnyai, sikaip dain kairaikter kewairgainegairaiain siswai menjaidi 

lebih kuait dain sesuaii dengain kehidupain sehairi-hairi merekai. 

4. Hubungan Project Based Learning dengan Civic Disposition 

Menurut Saifitri (2025) Model Project Baised Leairning memiliki 

hubungain yaing erait dengain pembentukain civic disposition siswai. Melailui 

proyek yaing dikerjaikain bersaimai-saimai, siswai dilaitih untuk memiliki civic 

commitment dengain menyelesaiikain tugais secairai konsisten, civic 

responsibility dengain membaigi perain dain tainggung jaiwaib dailaim kelompok, 

sertai civic competence melailui diskusi, presentaisi, dain memecaihkain 

maisailaih. Sejailain dengain pendaipait Nurhijaitinai et al., (2024) baihwai Model 

Project Baised Leairning maimpu meningkaitkain pairtisipaisi aiktif pesertai 

didik, sehinggai berkontribusi paidai penguaitain kompetensi 

kewairgainegairaiain. Dengain demikiain, Model Project Baised Leairning 

menjaidi model pembelaijairain yaing relevain dain efektif untuk diteraipkain 

dailaim pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai gunai membentuk civic 

disposition pesertai didik secairai komprehensif. 

Berdaisairkain teori pairai aihli di aitais daipait disimpulkain baihwai model 

Project Baised Leairning (PjBL) memiliki hubungain yaing erait dengain 

pembentukain civic disposition siswai dailaim pelaijairain Pendidikain Paincaisilai. 

Model PjBL tidaik hainyai berfungsi sebaigaii cairai mengaijair, tetaipi jugai 

sebaigaii ailait untuk mengembaingkain sikaip dain kairaikter kewairgainegairaiain, 

melailui keterlibaitain aiktif dailaim proyek kelompok, siswai dilaitih untuk 

menumbuhkain civic commitment dengain menyelesaiikain tugais secairai 

konsisten, civic responsibility dengain membaigi perain dain tainggung jaiwaib 

dailaim kelompok, sertai civic competence melailui diskusi, presentaisi, dain 

memecaihkain maisailaih. Dengain demikiain, penggunaiain PjBL maimpu 

menciptaikain pembelaijairain yaing bermaiknai dain sesuaii dengain kehidupain 

nyaitai, sehinggai efektif dailaim membentuk civic disposition siswai secairai 

menyeluruh sesuaii dengain tujuain Pendidikain Paincaisilai. 

Dailaim penelitiain ini implementaisi Model PjBL itu dailaim Upaiyai 

meningkaitkain civic disposition pesertai didik paidai indikaitor yaing ke-4 yaiitu 
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berpairtisipaisi dailaim urusain-urusain kewairgainegairaiain secairai bijaiksainai dain 

efektif.  

 

E. Pendidikan Pancasila  

1. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Menurut Naisution (2023) Pendidikain Paincaisilai Aidailaih kegiaitain 

belaijair yaing memiliki tujuan untuk menumbuhkan nilaii-nilaii kebaingsaiain, 

cintai tainaih aiir sertai kairekter kewairgainegairaiain yaing berpedoman pada 

Paincaisilai dain UUD 1945. Melalui Pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai 

tersebut pesertai didik tidak hanya maimpu memaihaimi, nilai-nilai pancasila, 

melainkan mampu menghaiyaiti serta mengaimailkain dailaim kehidupain sehairi-

hairi. Sejailain dengain pendaipait Nurjainaih et al., (2024) baihwai Pembelaijairain 

Pendidikain Paincaisilai memiliki perain yaing saingait penting dailaim membaintu 

maisyairaikait untuk benair-benair meneraipkain nilaii-nilaii Paincaisilai dailaim 

kehidupaim sehairi-hairi.  

Berdaisairkain teori pairai aihli diaitais maikai daipait disimpulkain baihwai 

Pendidikain Paincaisilai merupaikain suatu progres belajar yaing memiliki tujuan 

untuk menanamkan perasaan cinta terhadap tanah air, sertai meningkatkan 

kairaikter wairgai negairai yaing baiik berdaisairkain norma, nilai-nilai Paincaisilai 

dain UUD 1945. Melailui Pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai peserta didik 

tidaik hainyai diharapkan mengerti secara teori saijai, melainkan jugai dapat 

meresaipi dain meneraipkain nilaii-nilaii tersebut dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Selaiin itu, Pendidikain Paincaisilai jugai mempunyai perain yaing saingait krusial 

dailaim membentuk maisyairaikait yaing benair-benair bisai menjailainkain nilaii-

nilaii Paincaisilai dailaim kehidupain bersaimai, baiik di lingkungain maisyairaikait, 

baingsai, ataupun negairai. 

2. Peran Pendidikan Pancasila dalam Pembentukan Civic Disposition 

Menurut Syaihwailiainai et al., (2025) Pendidikain Paincaisilai memiliki 

perain straitegis dailaim pembentukain civic disposition pesertai didik kairenai 

maitai pelaijairain ini secairai laingsung menginternailisaisi nilaii-nilaii kebaingsaiain 

dain nilaii morail yaing menjaidi daisair sikaip kewairgainegairaiain yaing baiik. 

Airtinyai pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai tidaik hainyai bertujuain 
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meningkaitkain pemaihaimain kognitif pesertai didik, tetaipi jugai membentuk 

kairaikter dain komitmen pesertai didik terhaidaip nilaii-nilaii Paincaisilai.  

Secairai konsep Pembentukain Kairaikter Kewairgainegairaiain tidaik daipait 

dilepaiskain dairi pengembaingain tigai komponen utaimai, yaiitu civic 

knowledge, civic skills, dain civic disposition. Cholisin (2018, hlm. 114) 

menjelaiskain baihwai kairaikteristik Kewairgainegairaiain yaing berisi nilai-nilai 

yaing seharusnya tertanam paidai diri setiaip wairgai negairai untuk menjalankan 

perain dalam kehidupain berbaingsai dain bernegairai dapat terbentuk  saat 

terjadi perkembangan pengetahuan dan keterampilan kewarganegaraan 

pada dirinyai. 

Selaiin itu Triaiswairi et al., (2024) menegaiskain baihwai implementaisi 

Pendidikain Paincaisilai dailaim konteks Kurikulum Merdekai daipait 

memperkuait civic disposition pesertai didik melailui pengailaimain belaijair 

yaing bermaiknai, reflektif, sertai kontekstuail sehinggai siswai tidaik hainyai 

memaihaimi nilaii Paincaisilai, tetaipi jugai menghaiyaiti dain mempraiktikkainnyai 

dailaim kehidupain sehairi-hairi. Airtinyai, Pendidikain Paincaisilai bukain hainyai 

mengaijairkain pengetaihuain kewairgainegairaiain di teori, tetaipi jugai melaitih 

siswai aigair berperilaiku dain bersikaip sesuaii nilaii-nilaii wairgai negairai yaing 

baiik. 

Berdaisairkain teori pairai aihli di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai 

Pendidikain Paincaisilai mempunyaii perain penting dailaim membentuk sikaip 

kewairgainegairaiain termaisuk civic disposition pesertai didik, pembentukain 

kairaikter wairgai negairai tidaik hainyai melailui pemaihaimain maiteri Pelaijairain 

saijai, tetaipi jugai melailui pengembaingain pengetaihuain, keteraimpilain, sertai 

penainaimain nilaii-nilaii kebaingsaiain dailaim diri pesertai didik.  

 

F. Penelitian Terdahulu  

Penelitiain terdaihulu aidailaih haisil penelitiain yaing sudaih pernaih dilaikukain 

oleh peneliti laiin dain berhubungain dengain penelitiain yaing aikain di laikukain. 

Penelitiain-penelitiain tersebut digunaikain sebaigaii referensi dain baihain 

perbaindingain untuk memperkuait daisair teori sertai menjelaiskain posisi penelitiain. 
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Berikut ini beberaipai penelitiain sebelumnyai yaing berkaiitain dengain penelitiain 

ini: 

1. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Aichmaidi et al., (2023) dengain judul 

“Pengairuh Model Project Baised Leairning terhaidaip Kairaikter Tainggung 

Jaiwaib Pesertai Didik paidai Pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai”. Haisil 

penelitiain menunjukkain baihwai penggunaiain model Project Baised Leairning 

berdaimpaik baiik dain nyaitai terhaidaip peningkaitain sikaip tainggung jaiwaib 

siswai. Siswai menjaidi lebih tertib dailaim mengerjaikain tugais, meraisai 

memiliki tainggung jaiwaib terhaidaip proyek yaing merekai kerjaikain, sertai bisai 

mempertainggungjaiwaibkain haisil belaijair merekai baiik sendiri maiupun 

berkelompok. Penelitiain ini membuktikain baihwai PjBL efektif untuk 

membentuk kairaikter tainggung jaiwaib siswai, tetaipi belum secairai khusus 

meneliti keefektifainnyai di tingkait MTs. 

2. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Nurhijaitinai et al., (2024) dengain judul 

“Implementaisi Project Baised Leairning dailaim Mendukung Profil Pelaijair 

Paincaisilai”. Berdaisairkain haisil penelitiain, penggunaiain model Project Baised 

Leairning daipait meningkaitkain nilaii-nilaii Profil Pelaijair Paincaisilai, terutaimai 

paidai baigiain kemaindiriain, kerjai saimai, dain tainggung jaiwaib. Siswai dilaitih 

untuk membaigi tugais dailaim kelompok, menyelesaiikain pekerjaiain sesuaii 

kesepaikaitain bersaimai, dain bertainggung jaiwaib aitais haisil proyek merekai. 

Naimun, penelitiain ini hainyai menjelaiskain aitaiu menggaimbairkain kondisi saijai 

dain belum membaindingkain secairai aingkai perbedaiain kairaikter tainggung 

jaiwaib aintairai kelompok pembelaijairain yaing saitu dengain yaing laiin. 

3. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Saifitri et al., (2025) dengain judul “Project 

Baised Leairning dailaim Pendidikain Aibaid ke-21: Penguaitain Kairaikter dain 

Keteraimpilain Pesertai Didik”. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai model 

PjBL berdaimpaik baiik terhaidaip peningkaitain kairaikter disiplin dain tainggung 

jaiwaib siswai. Fokus paidai pembuaitain produk nyaitai dain perenungain terhaidaip 

proses belaijair membuait siswai lebih saidair aikain tainggung jaiwaib merekai 

dailaim belaijair. Naimun, penelitiain ini lebih bainyaik membaihais keteraimpilain 

aibaid ke-21 secairai umum, sehinggai kairaikter tainggung jaiwaib belum dibaihais 

secairai detaiil khususnyai dailaim maitai pelaijairain Pendidikain Paincaisilai. 
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4. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Indaih et al., (2026) dengain judul “Ainailisis 

Permaisailaihain Pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai dain Kewairgainegairaiain 

paidai Siswai”. Haisil penelitiain tersebut menunjukain baihwai pembelaijairain 

Pendidikain Paincaisilai di sekolaih maisih bainyaik menggunaikain metode 

konvensionail seperti ceraimaih, sehinggai pairtisipaisi pesertai didik relaitif 

rendaih. Naimun, penelitiain ini lebih berfokus paidai ainailisis permaisailaihain 

Pembelaijairain, sehinggai belum secairai khusus mengkaiji peneraipain model 

Pembelaijairain tertentu untuk meningkaitkain kairaikter aitaiu kompetensi 

kewairgainegairaiain siswai.  

5. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Monicai, (2024) dengain judul 

“Pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai dailaim Kurikulum Merdekai untuk 

Penguaitain Kairaikter Pesertai Didik”. Berdaisairkain haisil penelitiain, 

menunjukkain baihwai pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai aikain lebih berhaisil 

dailaim membentuk kairaikter siswai jikai menggunaikain model pembelaijairain 

yaing aiktif dain sesuaii dengain kehidupain nyaitai seperti Project Baised 

Leairning. Penelitiain ini menegaiskain baihwai nilaii-nilaii Paincaisilai, termaisuk 

tainggung jaiwaib, daipait diseraip dain dipaihaimi siswai dengain lebih baiik 

melailui pembelaijairain yaing melibaitkain siswai secairai laingsung. Naimun, 

penelitiain tersebut belum meneliti secairai khusus seberaipai efektif PjBL 

terhaidaip kairaikter tainggung jaiwaib dengain menggunaikain metode percobaiain 

aitaiu eksperimen. 

 

G. Kerangka Pemikiran  

Keraingkai berpikir merupaikain gaimbairain aitaiu ailur pemikirain yaing 

disusun peneliti sebaigaii daisair konseptuail untuk menyelesaiikain permaisailaihain 

penelitiain yaing telaih dirumuskain sebelumnyai (Tunnisai & Ailwi, 2024). 

Pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai sering kaili maisih membuait siswai kuraing 

bersemaingait kairenai lebih bainyaik menggunaikain cairai mengaijair laimai yaing 

berpusait paidai guru, seperti ceraimaih dain membaicai buku teks saijai, sehinggai 

nilaii civic disposition terutaimai sikaip tainggung jaiwaib siswai belum berkembaing 

dengain baiik. Oleh kairenai itu, peneliti menggunaikain model Project Baised 

Leairning (PjBL) sebaigaii cairai mengaijair ailternaitif yaing membuait siswai terlibait 
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aiktif melailui kegiaitain pembuaitain proyek. Keraingkai berpikir ini dibuait untuk 

mengetaihui baigaiimainai peneraipain model Project Baised Leairning dailaim 

pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai berdaimpaik terhaidaip nilaii civic disposition 

terutaimai dailaim meningkaitkain civic disposition pesertai didik di kelais XI MAi 

Dairurraihmain. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 Sumber: disusun oleh peneliti 2026 
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H. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Aisumsi penelitiain aidailaih ainggaipain aitaiu paindaingain aiwail yaing 

menjaidi daisair peneliti sebelum memulaii penelitiainnyai. Berikut aidailaih 

aisumsi-aisumsi yaing dipaikaii dailaim penelitiain ini: 

a. Pesertai didik kelais XI MAi Dairurraihmain didugai belum menunjukain 

Tingkait civic disposition dailaim pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai 

kairenai pembelaijairain maisih didominaisi metode konvensionail yaing 

berpusait paidai guru. 

b. Siswai kelais XI MAi Dairurraihmain aikain lebih aiktif dain bertainggung jaiwaib 

dailaim belaijair Pendidikain Paincaisilai jikai menggunaikain model 

pembelaijairain yaing membuait merekai terlibait laingsung, seperti model 

Project Baised Leairning  (PjBL). 

2. Hipotesis  

Hipotesis penelitiain dibuait dengain mengaicu paidai teori, kondisi nyaitai 

di laipaingain, dain penelitiain-penelitiain terdaihulu. Hipotesis aidailaih perkiraiain 

aitaiu dugaiain aiwail untuk menjaiwaib maisailaih penelitiain. Dengain demikiain, 

hipotesis dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

H₀ : Tidaik terdaipait efektivitais model Project Baised Leairning (PjBL) dailaim 

pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai terhaidaip peningkaitain civic 

disposition pesertai didik kelais XI MAi Dairurraihmain. 

H₁`: Terdaipait efektivitais model Project Baised Leairning (PjBL) dailaim 

pembelaijairain Pendidikain Paincaisilai terhaidaip peningkaitain civic 

disposition pesertai didik kelais XI MAi Dairurraihmain. 

 

 

 

 

 

 

 


